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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

DAN LANDASAN TEORI

teori Baeian n^HTherba8i,atas dua baSian Pembahasan, yaitu tinjauan pustaka dan landasanteon. Bag,an pertama, berupa tmjuan pustaka yang menguraikan tentang penelitian terdahulu
yang sejems ba.k secara spasial maupun substansial. Bagian kedua berupa landasan Sri ™
berkaitan dengan top.k penelitian, yang terbagi menjadi empat bagian. Pertama, mengena!
arsitektur yang berwawasan lingkungan, elemen lingkungan, pemibnan bahan bangunanTang
mendukung lingkungan. Bagian kedua, menjelaskan tentang batasan kawasan peslir LIZ!
it? R ' . r^' benfk. bUtlr PaSir' ge,omba«g' ™gin, dan pasang surut yang teLi padalaut Bagjan ket.ga, menjelaskan rumah sangat sederhana dan lingkungan permukimannya serta
faktor-faktor yang mendukung dalam pembangunan perumahan dan perlkimanSelanjutnya
bag,a„ keempat, menerangkan permukiman nelayan. Hal-ha. tersebut diLs dipakaTseb'aTaS

2.1. Kajian Pustaka

Bagian ini memaparkan penelitian terdahulu yang sejenis baik secara spasial
maupun substansial, sehingga dapat dipakai sebagai acuan dalam penelitian sekarang,
serta data faktual tentang permukiman pantai Carita, dan rencana penataan ruang
kawasan panta. Kabupaten Dati II Pandeglang. Dalam hal mi penelitian yang dimaksud
adalah penelitian yang dilakukan oleh Japan International Cooperation Agency (JICA)
, Sonhaji, dkk., Anton Santosa, dan Rory Taufani.

Penelitian di kawasan pantai Carita telah dilakukan oleh Japan Interna
tional Cooperation Agency (JICA) pada tahun 1988, dengan tujuan membuat usulan
rencana pengelolaan dan pengembangan kawasan pantai Carita dalam rangka perecanaan
konservasi nasional. Dalam hal ini JICA tidak hanya menelit, kawasan pantai Canta,
tetapi juga meneliti kawasan lain, diantaranya kawasan Taman Budaya Banten Lama!
Situ Cikedal, Tanjung Lesung, dan Taman Nasional Ujung Kulon. Adapun metode yang
digunakan berupa pengumpulan data sekunder dan analisa desknptif, yang menghasilkan
usulan rencana pengembangan fasilitas kepariwisataan, dan rencana penggunaan lahan
khususnya di kawasan pantai Carita.

Usulan rencana pengembangan fasilitas kepariwisataan di pantai tersebut
yaitu berupa area pikmk, hotel/condominium yang ditempatkan dekat dengan pantai
dengan tujuan memanfaatkan view ke arah laut, serta mendukung aktivitas kelautan
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d.an.aran.a menye.am dan berse,ancar. Seda„gka„ tasi|ltas untuk „,„,„„ „• ke<Jua

Seda„gkan usulan yang kedua ,er,etak d, sudu, paMa] ^^ JJ "
erta menambah Ja,a„ baru u„,„k me„ghub„ngkan ,as,„,as-fasi„,as <erse "
> uah dengan 1kamar mandi, ruang lamu yang dapa, berfl]ngsl• **
:za?s~rasd,ba8^ouKup ,uas Seh,„gga memu„gki„ka„ untuk tempat be u| y

meirandang view fcearah jalan dan laut.

Sonhai, dkP;mban87n,'KrUmata 3»« *»™™san ,mgku„ga„ yang diteli(, o(eh
1nil Lr:8haS'lkan aS8S Pemba^""- " ya„g berwawasanl.ngkungan. Asas amu pnns.p ya„g dimaksud antara ia,„ asas
yang ba,k dan seha, serta asas photon „ngkungan hldup AaMa> fcrJ ^

7" da an, peratura„ perU„da„g.u„da„ga„ pembangunan^^ ^' a
dnad.kan sebaga, patokan dalam pembangunan yang berwawasan >,„gkungl "

Pengert,an !,ngkungan yang seha, ,,u sendiri adalah lingkungan vans
me„pu„ pen.ed.aan a,rda„ udara, pe„gama„a„ Hmbah pada,, „rabah ca rkeb s„!nPe„aaan nal ^^ ^^ _ Kom ^
(1997.298,, ya„g d,maksud dengan rumah seha, adalah rumah yang memenuh,
Pya,a„ sebaga, benku,: Per,ama,„ mbeTslh, ada pe„ampu„gL arbeka
ada,empa,sampah,adaJamba„,da„adasalura„pembuanaganairhuJanLrammmah selalu d,bersihkan. dan d„a„am, ,umbuh-,umbuha„ ya„g bermanfaa7t2
berjendela, seh.ngga s.nar ma,ahar, dapa, masufc kedalam ruangan rumah KeUma
.manapun „dak .erdapa, Je„t,k,e„tlk „yamuk, kecoa, dan „ku Keen! dmZ

TT::;kemg dan Iembab *«•**• ^™^ ^ -ZTz""' 'Ubang 'angl,-|a"gi, KeM^^ *™k terpisah pahng,lk om
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-enaga ker^^, y^Zb ''^'"^2>^^dal- ™leh

•^^^ZL^rri^rrne,ayan yang ,eiahkeg,a,an dan s,s,em ,„kas,„ya ,e,a„ d,,e,n7oTh p T ', ^ """^ "^
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2.2. Landasan Teori

pniiH ataS ^CTSK^Tberkaka" dCngan t0PJk ~ «'.ngkungan. Bagian kedua, m'.^eEE" tenta"fka" '"*** ^'^ ^"8 "erwawasan
^f?lkM rUmah Sangat scd-h-« Sedangkfn brr„\PeS,Sir **"* B^" ketiga,permukiman nelayan. ^eaangkan bagian keempat menjelaskan tentang
2.2.1. Arsitektur yang berwawasan lingkungan

d,,uhs kembaIi dalam majalah Sketsa (edisi 09 /05 93 50 5n Z ! '

seiarah „t ^^ '' '""' ^^ *"" ^ berUpa kekhasa" ^kologis iklim

daerah tepian air memadi leb.h T k ' """* °' ^ membentuk
(rekreasjarana o^f^" ^ ^ ^ **>""* ^
yang khas A^,, ' maUPU" reSt°ran)' serta kei"dahan visual

y gaaa. Keempat ,>«g,7, dapat menjalankan fungsinva ser.r, ha-v

pemlaian lingkunean iintiit m«, u- ^ •, aspirasinya. Keenam;
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Kesemh,lun; pen^otaan. d,mulai dengan mengelo.a dan merawa, Mn» fas,l„„
vang ada, sampa, promos, agar dapa, menank pengunjung &S'h^-^
arah arus^Z'^^ d'Perha"ka" ""*'»*"'»*» *«-.. arah a„g,„arah arus law, perbedaan pasang suru,, .opografl, geografi, hidrolog, struk.ur lanah
vegetas,, dan landscape (majalah Skelsa 09/05 93•->•,<, rv,,„m . '

pengurugan (landfill), kedua, mengms («,) ketliIa- mpn T 'ya,tu^/^
f,n\ i j' ^"'me"g,ns dan mengurue fcw///«,/

mil ai aaeran sekitarnya. Menurut Komarudin n 997 ?s**™ u
berwawasan lingkungan adalah nemh* dW286) pembangunan
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1. Elemen lingkungan

EKo Budihardjo (1984:56) membagi lingk„„ga„ menjadi lingkungan fisilc

b» d„am (berupa vege,as,, kon.ur, batuan. dan a,r,, serta elemen alam pLf12
e.emen alam ya„g ,idak b,sa d„a,a (berupa „mbak, a„g,„ ,au,, dan smar ^

Menurut Joseph DeChiara dan Lee EKoppelmanH 97»-4^ ♦ •£--* vege,as, ya„g memPu„ya, daya serapCS^ZS
naa *""* ^^ "^ "™ -ara/keb,s,„ga„ Unt

pohon kelapa dan palem. Untuk penataan elemen kontur telah dijelaskan sebelumml
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2- Pemilihan bahan bangunan yang mendukung lingkungan

£S5===s3=
(»»«, T T~ ""• *'" ""•»•s'"™ «~>~» *.«~,

Sebagai penutup atap menurut Imam Subarkah (198440) <w a- v

•ua), dan 5, ,ersed,a„ya bahan ' ' Pe"88am'an ^ "^ a,aU »**

•>nV,s (,M^n^tT:T Geo;g L,ppsme,er da,am bukunya*~

p...™™*t*~:rsr«r--,,''"-m'**'dibawah ini. *KetIgaJen,s Pintu tersebut akan dijelaskan
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Pertama, pintu papan. Jems daun pintu ini terbentnk rfari mu

murah, 2'4craKarenakduw^"ben,ukdanharganyarela,if
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<SaS II-Xylan ipuitafa dan Landasan Teori

Imam Subarkah mengemukakan mengenai syara.-syara, pen.ing untuk lantai
Adapu„syara,-syara,,ersebu,an,ara1a,„.,)Ra,a.2)T,dakmudahamb,asJOT3)ca2

Pem,hhan sisBm stratad.sesuaikan dengan keadaanfondisi lahan sena kondisi

'-)y»gd,dasarka„atebeberapaf»:r„mbanSa„a„tera,a,n: „Ju^ahlan*,danta,JL
angunan, 2, Keadaan .opografi dan s„'a, tanah, 3, Memperhatikan rak,„,,ak,or^T

2.2.2. Jalan

ren,mal,unZT^T^t^^Sma" da'am '^"^''"'^««*/«W,U„< 1984.164), membag, p„lajaian menjadi 2macam, ya,,u :I, P„la grid
•alah sebuah janngan Jalan ya„g memben.uk b.dang geome.rs, segi empa Xl ,1
.vang memungk.nkan keseragaman meialu, lal.n.as di selurun ja.annya 2 P„t
me„„gkar,,a,ahpo,amembe„,uk„„gkara„besardeka,de„ga„baJp,„ggy,a^k„seh,„ggadapa,melayaniuni,-uni,d,bagiandalamnya. '

Mas,h ™""™ R'card Un,erma„n &Rober. Small, faklor yang narus
.pa„kan dalam merencanakan pola Ja,a„ ya„g ba,k adalah .opografi LudZ

dalam „,an, sena kemampuan uniuk mengurang, gangguan IugL^ p"
penghumnya. Da.am buku Slandar Pammimi Tapak ^ ,J 8
Lee E. Kope Iman (1984, 276 _277, menjelaskan bahwa,fak.orlk,or yang a
d,per,,mba„gka„ da,am merancangs,s,em Mala„ kak, adalah sebaga, benku ,11
a,a te.ap, ,dak hem. Keclua, Ukuran. Lebar yang d.gunakan un.uk pejalan kaki
rz;;;jala: u:uk ,a,u i,n,as sa,u arah— •-«»-"nntas du arah yang sederhana minimal 1,5 m.
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Studi (Permukiman Nelayan didiT21, WVX1, desaTefuk, (Pantai CantaKab. (Dati II (Pandeglang (Pro,. (Banten, yang (fierwaJJZTnJan
(Bab IIXajian (Pustaka dan Landasan Teori

2.2.3. Parkir

Menu™, Joseph De Chi™ dan Lee E. Kopellman da.am buku S.andar
^«„/^,,984,278)bahwa,b,n,uktempa,park,rdapa,d1ke,ompokkanmen,ad,

-ben.uk, ya,,u:,)TemPa.park,rpadajalurjala„,dan2)Tempalpark,rditarJa,urjala„Kedua bentuk parkir .ersebu, akan dijelaskan dibawah ini: Per,umu, ,empa, parkir pada

Wura„y»gram,,.Te«ap,pe„yed,aa„padajalurjala„ya„gmempu„yai,„,e„siuls,mggi
seperujaan ko,ek,or harus d,ba,as,. ^„,,empa, parkir d, iuarjalurjalan Wsl
^•dapa.berupahalamanpark.rdanr^ngp.rk.rpadabangunan. Un.uk.empa.parkrr
»Jalanyain,seb,danganahya„gd.ma„&itasetaga,,empa,parkrr «uk pelengkap

bangunan^vanuruangparkirpadasebagianlantaibangunan.

/erumaHun (bag,a„ kesa,u, ,983:.04), menjelaskan bahwa iapangan parkir rerbuka
mempatalapanganparkiryangpal.nge.isien.murahdankurangmenimbulkanganggu.n
terhadapkuahteshngkungankeseluruhan.

Lapangan parkir dengan ukuran 3x6mmas.h d,anggap mencukup, un.uk
memark,rmob,l. dengan ™ng d,belakang„ya yang bemkuransama. Parkir yang meny^du,
'̂̂ 'ep.jalanm.s^d.geman.karenahanyamemakan.empa.sed.ki.dancocok un.uk

lalu l,n,as dua arah. Penggunaan vegetas, pada lapangan parte,berfungs, untuk melembutkan
suasanadanmenyanggadaerah .ersebut Dengan pelemkkan satu vege^si dapa, menghalang,
d.nganba^Omob.l.Dem.k.anpu^aden^semak-semakdapa.menjadi^^teJ
2.2.4. Sistem utilitas

1. Pengolahan air Iimbah dan drainase

,1983 67 70?"' An;ar„dalam bukunya Pa*™» "<™ Kesehatan dan Lingkungan
£Lm7 T rmenge"a' Pe"80,ahan ^ *imbah *"* aka" *lask"benku ,„ Peng0,ahan a,r hmbah dapa, dilakukan dalam dua ben.uk, ya„u :pertama
menyalurkan a,r Iimbah iersebu.jauh dan .ernpa, ,,nggal, ,a„pa d,o,ah ,er,eb,h dahulu'
Kedua^ menyalurkan air l.mbah ya„g ,elah diolah ,er,ebih dahulu dan dibuang ke alam
Pengolahan a,r hmbah ,n, dapa, dilakukan secara mdividu maupun keiompok
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Studi (Permukiman Nelayan diW'21, WVXI, desa Tefuk, (Pantai Carita
Kab. (Dati II (Pandeglang, cprop. cfianten, yang (Berwawasan Lingkungan

(Bab II Kfljian (pustaka dan Landasan Teori

Jika air Iimbah tersebut dibuang begitu saja tanpa diolah sebelumnya maka ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi, yakni: 1) Tidak mengoton sumber air minum 2)Tidak
menjadi berkembang biaknya berbagai penyakit. 3)Tidak mengganggu kesenangan
h,dup,misalnyadansegipemandangandanbau.4)TidakmenCeman lingkungan sekitarnya

Pembuangan air Iimbah oleh rumah tangga biasanya dilakukan dengan dua cara
yakni: \)Sistem rial, yakn. suatu bentukjanngan pembuangan air Hmbah dari permuton'
kemudiandiahrkan ketempat pembuangan akhir yang biasanya merupakan kaliatau laut'
Sistem mi cukup baik asal saja riol tersebut dapat dipelihara, tidak tersumbat serta tempat
pembuangan akhir tidak dipergunakan untuk mmum, dan air Iimbah tidak mengandungzat
kimiayangmembahayakan. 2)SePtik,ank, »alah suatu unit penampungandanpenyaluranair
lnnbah (juga kotoran manusia) di dalam tanah yang dibuat pennanen.

Pnnsip dan septik tank adalah: a) Tersedianya bak penampungyang gunanya
untuk memisahkan bahan padat dan air Iimbah. Dimensi bak penampung in, tidak
boleh kurang dan 2x3meter, b) Ruang rembesan, adalah lubang atau sumur yang
bens, lapisan pasir kasar atau kenkil, pasir halus, tanah Hat campur pasir, injuk dan
ditengahnya dialirkan saluran pipa. Lubang rembesan ini umumnya merupakan
pelengkap dan bak penampung. Jarak ruang perembesan ,n, sebaiknya berjakarak 35
meter dan sumber air serta 7meter dan bangunan rumah.

Air Iimbah yang langsung dibuang di alam tanpa diolah terlebih dahulu
akan menimbulkan problem bagi kesehatan. Untuk itu perlu dilakukan usaha pengolahan
air hmbah. Beberapa cara pengolahan air Iimbah yang sering dilakukan lalah •sedi
mentation of sewage, yakn, mengendapkan air Hmbah sedemikian rupa sehingga
terbentuk sedimen. Untuk terjadinya sedimen dapat d,pergunakan septik tank atau
dengan menambahkan zat kimia.
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Studi'Permukiman NeCayan di 1(721, ^WXI, desa Teluk, (Pantai Canta
Kflb. (DatillcpandegCang, <Prop. (Banten, yang (Berwawasan Lingkungan

(Bab II Kjijian (Pustaka dan Landasan Teori

2. 2.5. Pengelolaan sampah

Dalam buku Pengantar Ilmu Kesehatan karya Azrul Anwar (1983:56)
menjelaskan pengelolaan sampah yang meliputi tiga hal pokok yakni: 1) penyimpanan
sampah, 2) Pengumpulan sampah. 3) Pembuangan sampah. Ketiga hal tersebut akan
dijelaskan dibawah ini.

Pertama, penyimpanan sampah ke dalam tempat sampah. Adapun syarat-
syarat tempat sampah yang dianjurkan adalah sebagai berikut : 1) Jems sampah, 2)
Konstruksi kuat, 3) Ukuran/dimensi tempat sampah memungkinkan orang untuk
mengangkatnya, serta 4) Perletakkannya mudah dijangkau.

Kedua, pengumpulan sampah. Sampah-sampah tersebut dikumpulkan
untuk kemudian diangkut dan dibuang atau dimusnahkan. Tempat pengumpulan sampah
harus memenuh, syarat-syarat kesehatan. Adapun syarat-syaratnya adalah sebagai
berikut: a) T,dak menjadi tempat tinggal lalat dan tikus, dan b) Tempat tersebut mudah
dicapai, baik oleh masyarakat yang akan mempergunakannya ataupun oleh kendaraan
pengangkut sampah.

Ketiga, pembuangan sampah, yakni sampah yang telah dikumpulkan
selanjutnya dibuang untuk dimusnahkan. Pembuangan sampah biasanya dilakukan di
daerah yang sek,ranya tidak mengganggu kesehatan manusia. Adapun syarat yang harus
dipenuhi dalam membangun tempat pembuangan sampah adalah sebagai berikut 1)
Tempat tersebut dibangun tidak dekat dengan sumber air minum atau sumber a,r lainnya
yang dipergunakan oleh manusia. 2) Tidak pada tempat yang senng terkena banjir. 3)
Ditempat-tempat yang jauh dari tempat tinggal manusia.

Jarak yang sering dipakai sebagai pedoman adalah sekitar 21 km dari
perumahan penduduk, sekitar 15 km dari laut, serta sekitar 200 mdan sumber air.

Beberapa cara pembuangan sampah yang lazim dipergunakan dan murah
antara lain : 1) Sanitary landfill, yaitu pembuangan sampah dengan cara menimbun
sampah dengan tanah, yang dilakukan lapis dengan lapis, sehingga sampah tidak berada
di alam terbuka. Jad, tidak sampa, memmbulkan bau serta tidak menjadi tempat binatang
bersarang.2) Composting, yaitu pengolahan sampah jadi pupuk untuk menyuburkan
tanah.Pada umumnya cara seperti ini tidak memmbulkan bahaya bagi kesehatan, asal
saja dapat dicegah lalat hingga di daerah pengolahan tersebut.

Titri Jfidayanti /'98 512096 I
1/9



Studi (Permukiman Netayan di<%T21, %WXI, desa Tetuk, (Pantai Canta
Kab. (Dati II (Pandeglang, cprpp. (Banten, yang (BerwawLnL^kZl

<Bab IIKajian (Pustaka dan Landasan reori

2.2.6. Kawasan Pesisir pantai
a. Pengertian pesisir pantai

Menurut (Yuw„n„,I992:52) daerah pama, mencakup pes.sir beserta
pera,ran„ya, d.mana pada daerah .ersebu. masih .erpengaruh baik oleh ak,ivi,as dara.
maupun laut Masih menuru, Yuwono, pesis.r adalah daerah ,epi .au. ya„g masih
•erpengaruh oleh ak,,yi,as ,au,. Sedangkan menuru, Clark (1992), kawasan pes.sirme™^ kawasan pera,,hMrae^^^
Oleh karena „u se„ap aspek pengelolaan kawasan pesis.r dan lau,a„ baik secara
langsung maupun tidak langsung selalu berhubungan dengan air

Berdasarkan uraian tersebu, di atas, dapa, dis.mpulkan tahwa kawasan
peS,s,r terd.r, a,as komponen dara,an dan la„,an ya„g merupakan sua.u ekos.s.em
d,nam,sdansal,„gberka,mn.Ha„ersebu,daPa,menjad,per,imbanga„pe„,ingda,amperencanaan dan penge.olaan kawasan pes.s.r un,uk kemud.anjuga d,ka„ka„ denga„
konteks penataan ruang wilayah yang berwawasan lingkungan.
b. Peraturan pembangunan di pesisir pantai

Seining dengan perkembangan kehidupan dan pertumbuhan perekonommn
kebu uhan akan lahan pamai dan prasarana pendukung^ya semakin meningka, Keadaan'
m, akan men.mbulkan masalah di daerah pan,a,, dian.arnya :erosi pan.ai banj.r
pencemaran lingkungan, ,ereampur„ya a,r ,a„ah de„ga„ air ,au,, permukiman kumuh
yang tumbuh dan berkembang di daerah panmi (Nur Yuwono, ,993:54) U„,uk i,u
d,bu,uhkansua.u a,uran yang dapa, mengatur pertumbuhan pembangunan yang ndak
teratur, sehmgga dampak nega.if terhadap lingkungan dapa, dim.nimalkan

Berka.tan dengan i.u, p.hak pemerin.ah Daerah Kabupaten Dati II
IhuntTr me"e,aPkan ^^ kebijakSa"aan amara lai" adalah *-* No. 1tahun 988 tentang penetapan garis sempadan panuti, d,,empkan 100 meter ,erh,,u„g
ZT mT7 Tmm m,erSebUt bCTlakU «' *« gans panta, yangmempunya, ko„d,s, kemiringan dara,an pama, yang relanf landai sedangkan un.uk
tep, panut, yang curam (tebing sempadannya „erJarak kyrang |ebjh ^ ^ ^
pama,, pemanfaatan ruang daerah sepanjang sempadan pan.ai d.fungsikan sebaga,
ruang terbukaalau ruang hijau dan jaringan jalan.
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** 'OX'Un,^^ ^ M,,a,yaV^^ZTZ:
®a6 II-Kfljian Vuttaia dan Landasan Teori

Berdasarkan SK Menleri No.837/KPTS/UM/1980, maka semnadan
sunga,„ ad ,ah Sekura„g-k„ra„g„ya ,00 meter d, kin kanan sunga, besar dan 50
meter d, knkanan anak sunga, yang berada di luar permuk.man. Sedangkan sempadan
s nga, d, kawasan permuk.man berupa daerah sepanjang sunga, yang d,perk,raka„ 10
se^meT ^ ^ *«** '*mmm *"»»>*«' >*» -padan

Berdasarkan Rencana Induk Pengembangan Pan.ai Carita tahun 200,
d,,e,apka„ kepadatan bangunan un.uk kawasan permuk.man :KDB maks.mum 30 -80
/., KLB maks,mum 0,6 - 1,6, serta ke.mgg.an maksimum 2lama,
2.2.4. Rumah Sangat Sederhana

Perumahan dan permuk,man merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia
yang terpen^, besarterhadappemenunan kebu.uhan dasar la.nnya seperti sandang
angan dan ese„a,a„. Dalam pasa, 18 aya, IUU Perumahan dan Permuk.man No I
992 d,tegaskan bahwa pembangunan rumah sanga, sederhana harus memenuh, syara.

lavTk 7 T ^^Pe"8hUni ^ h'dUP"^*•-" ^aIa" -"-"an secaraaYaL Rumah sanga, sederhana adalah rumah yang menggunakan bahan-bahan murah
serta d.lengkap, dengan prasarana lingkungan, u,,l,,as umum, dan fas.li.as sos.al '
a„,ara lain TT PembangUnannya tarus ™™perha,ikan persyara,an-persyara«anamara lam. luas bangunan minimum 36 m> dan maksimum 72 rrf ,amai rumah
~z,TV°h cn:d;n8an perkerasan un,uk memudahka- «h™ *»mengurang, kelembaban, bahan pe„u,up dmding m.mmal dan anyaman bambu (b.l.k,

ndmg kamar mand, d,bua, dari pasangan tembok dan dmdmg dapur yang i,ap,
1^) kd" TT, PaSa"8an temb°k (m,mmal S™Pal M '̂a" '50 »^ ™Llanta ), kuda-kuda dan gorden dan kayu, sedangkan kaso dan reng boleh dari bambu
penump a,ap dan asbes semen ge.ombang, seng gelombang, a,au gen.eng sederhana'

No. 4/1992 Bab III - pasal 19, 23).
a. Lingkungan permukiman.

ba,as vanoL'"8kU"8anPeTahanSangatSederhanamenCakUpSebida"8'anah*^nba,as yang je as, d.mana d,a,as„ya dibangun rumah sanga, sederhana, termasuk
prasarana l.ngkungan, u,„i,as umum dan fas,„,as sos.al, ya„g secara keseluruh
merupakankesa.uan.empa.pemuk.man. Dalam !*mbang„„an„yaha_perha,,kan
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persyaratan-persyaratan sebaga, berikut : luas kaphng m,n,mal 54 nr dan maksimal
^00 nr, untuk 50 unit rumah dibuat minimal 8kakus, 4kamar mand., dan 4tempat
cue, dibuat dengan dinding setebal .50 cm dan tanpa atap, sedangkan untuk jalan
sudah diperkeras dengan batu minimal dan kerikil, dan d.lengkap, dengan pant untuk
saluran pembuang air hujan (interpretasi UU Perumahan dan Permukiman No 4/199-
Babll-pasal 8,9, 15). • ~

c faktor yang mempengaruhi pembangunan perumahan dan permukiman.
Judohusodo dalam bukunya Rumah untuk Seluruh Rakvat (1991- 85-98)

menerangkan secara jelas mengena. faktor yang berpengaruh pada pembangunan
perumahan dan permukiman. Faktor-faktor tersebut adalah : 1) Kependudukan i)
Pertanahan, 3)Keterjangkauan daya beli masyarakat, 4) Teknologi, 5) Kelembagaan
6) Peraturan perundang-undangan, 7) Swadaya dan peran serta masyarakat.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pembangunan perumahan dan
permukiman yaitu :pertama, faktor sos.al budaya masyarakat, d.mana perseps,
seseorang terhadap rumah, dengan kemajuan teknologi, proses modernisas,, peningkatan
kesejahteraan, dan peningkatan pendidikan kerap kali berubah. Kedua, faktor ctra dan
selera akan selalu berubah sesuai dengan trend dan kemajuan jaman. Beg.tujuga dengan
bentuk perumahan akan berubah sejalan dengan berubahnya selera masyarakat dan
gaya hidup masyarakat pada suatu masa tertentu.
d. Rumah tahan angin.

Judohusodo (1991:213) juga menjelaskan beberapa prasyarat umum
bangunan tahan angin. Adapun prasyarat tersebut adalah sebaga, berikut 1) Bangunan
sebaiknya diben perlindungan alam berupa pepohonan. 2) Tata letak bangunan harus
sesua, dengan keadaan alam, sepert, pegunungan, daratan, dan tepi laut 3)Denah
bangunan sebaiknya sederhana dan merupakan satu kesatuan. 4) Penutup atap harus
cukup kuat untuk menahan tiupan angin, dan harus diikatkan dengan raneka atap 5)
Kerangka bangunan harus kuat dan kokoh. 6) Bahan bangunan (bata merah batako
kayu) harus yang bennutu baik. 7) Bangunan harus mempunvai ventilasi. dan 8) PondasJ
harus ditempatkan pada tanah yang mantap.

'FitriJtidayanti/ 98 512 096 I
I 22



SK^T^77er>M£Cm2h WXl *»***> ^^Canta,Kab. (Dati II'Pandeglang, (Prop. (Banten, yang (Berwawasan Lingkungan
(Bab II Xfljian (Pustaka dan Landasan Teori

2.2.9. Permukiman nelayan, karakteristik, serta kondisi umum masyarakat
nelayan.

Perkembangan permuk.man nelayan merupakan perubahan atau
perkembangan keg,a,a„ masyaraka, nelayan yang diten.ukan oleh perubahan sos.a,
budaya dan ekonom, dan masyarakat nelayan tersebut. Komarudm (1997 132-134)
membag, ,,po,ogi desa panta, menjadi desa pan.ai ,,pe ,anama„ pangan. ,anamanmdus.r,, usaha transportas|. dan perdagangan serm npe ndayan ^ (ambak ^
S„, Umm, Salamah (, 991) membag, berdasarkan ,e«aknya, yai.u: permukiman nelayan
yang ter e,ak diko,a Pan,a, dan permukiman nelayan ya„g ,erle,ak di desa Nela.an
yang terletak dikota pa„,ai .ingka, ekonominya leb.h sejahtera, dan leb.h terbuka
terhadap kemajuan, sedangkan nelayan yang terle.ak di pedesaan hubungan
kekeraba,a„nya masih ken,a,. Persamaan diantara keduanya ada,ah menempati lahan
yang sama yaituditepi pantai.

Untuk pola pennukiman nelayan itu sendiri Iwan Supnjanto menjelaskan
dalam makalah :Rumah J,a,as a.r-Karak.ensUk clan Perma.sa,ahan„ya. bahwa pola
permuk.man nelayan dipengaruhi oleh latar belakang penduduknya, serta karaktenst.k
topograf.nya. Pendapat tersebut d.tambahkan oleh D„xiad,s (1997) bahwa tipe
permulcman d.temukan atas pertimbangan beberapa faktor ya,,u: pengaruh aspek sosial
ekonomUetak geografis, perkembangan teknolog,, penlaku, trad.s,, ada, is,,ada, dan
budaya. Dan seg, fisik pola permukiman nelayan umumnya memanjang/limer sepanjang
panuu/sunga, serta menghadap ke arah laut/sungai (johara T. Jayad,na.a,1986 63)
Sedangkan menuru. Iwan Supnjan.o dalam makalah yang sama, pola perumahan di
tepi pantai cenderung membentuk cluster.

Masyarakat nelayan dapa, d,art,kan sebagai sua,,, kelompok penduduk di
dalam Imgkungan masyaraka, dimana sebag.au atau se.uruh pendapa,annya berasal
dan taut Menuru, Komarudin (,997:133), masyaraka, nelayan pada umumnya h.dup
apa adanya (sederhana,, menyerah pada nas.b (pes.m.s) dan kurang pedu,, pada
emajuan/teknologi. Sedangkan dalam makalah S3 ,PB yang berjudul Sumier Oaya

Manu.su, (SDMJ Masyaraka, Netayan <m. U„gle.comJ menambahkan bahwa
masyaraka, nelayan pada umumnya kurang pedu.i pada lingkungan dan keseha,an
yang me„gak,ba,kan kemiskinan, rendahnya tingka, pendidikan, dan rendahnya tingkat'
kesehatan (Balamrang, edisi no, 35/TH.XVI1/2002 :39-40)
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Selain itu kurangnya prasarana umum di wilayah pesisir yang
mengakibatkan kerusakan lingkungan. Ditinjaudari sis. kultural, terdapat budaya lokal
pesisir yang kurang mendorong kemajuan perekonom.an nelayan yaitu budava konsumtif
dan demonstratif, misalnya mendemonstrasikan kepemilikan mater, yang berupa rumah
dan perabotan {Balamrang, edisi no. 35/TH.XVI1/2002 :40 -43). Setelah sukses meraup
pendapatan yang besar dan hasil melaut, biasaya masyarakat nelayan membelanjakannya
untuk kebutuhan-kebutuhan tersebut. Namun ketika paceklik tiba, barang-barang yang
telah terlanjur mendongkrak gengsi itu d.jual kembali demi kebutuhan dapur.
Masyarakat nelayan jarang berpikir untuk menabung.
2.2.10. Tata Ruang permukiman nelayan

Ruang merupakan bagian dari suatu rumah, dimana antara ruang yam* satu
dengan ruang yang lam tidak dapat dipisahkan atau saling berkaitan satu sanuTlain
Menurut Siti Urn, Salamah (1993) kebutuhan ruang untuk nelayan dapat dikelompokkan
atas kebutuhan ruang untuk kegiatan rutin kemasyarakatan (kegiatan rumah tangga
sehan-han, kegiatan sosial kemasyarakatan), kebutuhan ruang untuk kegiatan
pengolahan hasil (pengolahan ikan asm, trasi, hasil laut sebaga, hiasan), serta kebutuhan
ruang untuk kegiatan pelayanan masyarakat (Open space, dermaga).

Tata ruang M,kro d.dasarkan atas fungsi dan sifat ruang,meliputi kegiatan
rumah tangga sehan-han serta pengolahan hasil. Kegiatan rumah tangga mencakup
kegiatan menenma tamu, duduk-duduk mengobrol/kontak keluarga memasak/
menyiapkan makanan, makan, tidur, mandi/mencuci/kakus, menyimpan barang/
peralatan. &

Pengolahan hasil terdir, dan pengolahan ,kan asin, pengolahan trasi
pengo ahan dan oengawetan ,kan basah, serta pembua.an has,, lau, un.uk hiasan'
Pengolahan ,kan asm melipu,, beberapa tahap pekerjaan ya.tu peker,aan persiapan
pekerjaan pengasinan, dan pekerjaan pengenngan. Untuk pengolahan trasi mel,pu„:
beberapa lahap pekerjaan pers.apan yai,ud.mulai dan pengumpulan bahan trasi (udang
rebon), pekerjaan penjemuran. pekerjan penumbukan, pekerjaan pengolahan, sampai
pekerjaan pengeringan. Sedangkan un.uk pengolahan pengawetan ikan basah mel.pu.i
pekerjaan persiapan, dan pengasinan.
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Tahap-tahap tersebut diatas biasanya dilakukan di halaman rumah.
Sementara itu pembuatan hasil laut untuk hiasan hanya sebaga, pekerjaan sambilan
yang biasanya dilakukan di serambi rumah. Untuk tempat jual biasanya berupa warung/
kios dagang yang biasnya menyatu dengan rumah tinggal, didepan rumah, atau di
pekarangan/halaman.

Dari kebutuhan ruang diatas tampak bahwa sebagian besar industri kecil
yang dilakukan masyarakat dilakukan didalam rumah. Sedangkan yang dihalaman rumah
hanya pengeringan ikan asin, dan diserambi rumah untuk pengolahan hiasan dan hewan
laut yang nantinya akan di pasarkan ke objek-objek wisata yang letaknva tidak jauh
dari permukiman mereka.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa ruang yang dibutuhkan untuk
kegiatan in, adalah :tempat kerja (pengolahan ,kan asm, trasi, maupun ikan basah dan
hiasan laut), halaman/pekarangan (untuk pengeringan ikan asm), serta tempat jual
berupa warung/kios dagang dan tempat tinggal.

Tata ruang makro atau disebut juga tata ruang fasilitas sosial masyarakat
merupakan kebutuhan ruang yang dibutuhkan oleh masyarakat umum, diantaranya
dermaga, ruang bersama, koperas., balai pengobatan, bala, desa, pasar, warung, masjid
dan sekolah.

a. Bentuk dan sifat ruang

Bentuk dan sifat ruang meliputi: (1) Ruang Hunian masyarakat yang mampu
memberikan privacy dan memberikan ketenangan, kenyamanan, serta rasa aman (2)
Ruang tempat kerja yang meliputi pertama, serambi/teras yang bersifat terbuka didepan
rumah, berhubungan langsung dengan pekarangan, dan bersifat menerima Kedua
pekarangan tempat menjemur yang memungkinkan kontak sos.al dengan tetangga'
Ketiga, dapur yang dapat mempermudah proses kerja pengolahan hasil, dan suasana
akrab antar anggota keluarga yang mengerjakan. (3) Fasilitas pelayanan sos.al
masyarakat, bersifat mudah dijangkau untuk umum, sehingga memberikan kesan
menerima setiap orang (terbuka).
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2.3. Kesimpulan

a. Aspek yang mendukung dalam pembangunan daerah tepian air adalah tema, image,
pengalaman, fungsi, opini masyarakat, AMDAL, teknologi, pembiayaan, dan pengelolaan.

b. Prinsip yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan di dalam pengembangan dan
perencanaan kawasan perairan pantai diantaranya: ikim, arah angin, arah arus laut,
perbedaan pasang surut, topografi, geografi, hidrologi, struktur tanah, vegetasi, dan land
scape.

c Faktor -faktor yang berpengaruh pada pembangunan perumahan dan permukiman
adalah: kependudukan, pertanahan, keterjangkauan daya beli masyarakat, teknologi,
kelembagaan, peraturan perundang-undangan, swadaya dan peran serta masyarakat,
faktor sosial budaya masyarakat, faktor citra dan selera.

± Syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam pembangunan rumah sangat sederhana
adalah sebagai berikut: luas bangunan, lantai rumah, bahan penutup dinding, dinding
kamar mandi dan dapur, bahan penutup atap, dan konstruksi.

;. Syarat-syaratyang harus diperhatikan dalam pembangunan lingkungan perumahan adalah
sebagai benkut: luas kaplmg, fasilitas umum (kamar mandi, kakus, tempat cuci), jalan
untuk pejalan kaki maupun kendaraan, serta perkerasannyayangdilengkap, dengan pant
tanah untuk saluran pembuangan air hujan.

: Prasyarat untuk bagunan tahan angin adalah sebagai berikut: bagunan sebaiknya diberi
perlindungan berupa pepohonan, tata letak bangunan harus sesua. dengan keadaan alam,
denah bangunan sebaiknya sederhana dan merupakan satu kesatuan, penutup atap harus
cukup kuat untuk menahan tiupan angin dan harus diikatkan dengan rangka atap, kerangka
dan elemen bangunan harus kuat dan kokoh, bahan bangunan harus bermutu baik,
bangunan harus mempunyai yentilasi dan pondasi harus ditempatkan pada tanah yang
mantap.
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Ragam ruang yang dibutuhkan oleh masyarakat nelayan secara umum adalah tempat
kerja (pengolahan ikan asin, trasi, ikan basah dan, hiasan laut), halaman/pekarangan,
serta tempat jual berupa warung atau kios dagang, dan tempat tinggal.

Faktoryang mengakibatkan terjadinya kemiskman pada masyarakat nelayan adalah
faktor sosial seperti pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi, rendahnya tingkat
pendidikan, dan rendahnya tingkat kesehatan, faktor ekonomi, serta faktor budaya.
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